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I. PENDAHULUAN

Dalam usaha pemeliharaan ternak faktor makanan 
sangat menentukan keberhasilannya. Ternak ruminantia 
(sapi, kerbau, domba dan kambing) seluruh ata니 sebagi- 
an besar makanannya terdiri dari hijauan, baik berupa 
rumput-rumputan, daun-daunan atau hasil sisa pertanian 
seperti, jerami padi, jerami jagung, jerami ubi jalar dan 
lain-lain.
Suatu kelemahan yang sering timbul dalam penyediaan 
hijauan makanan ternak didaerah卜daerah yang beriklim 
tropis, termasuk Indonesia adalah produksi hijauan ma­
kanan ternak tidak tetap, dimana pada musim penghu­
jan produksi hijauan meningkat atau berlimpah. Sedang­
kan pada musim kemarau produksi hijauan menurun, 
bahkan kadang-kadang menjadi sangat kurang terutama 
pada musim kemarau panjang. Akibat produksi hija니an 
makanan ternak yang tidak menentu ini, maka diperlu­
kan cara-cara pengawetan guna menjamin persediaan 
hijauan makanan ternak sepanjang musim. Waktu penga­
wetan dapat dilakukan pada musim hujan dimana pro­
duksi hijauan atau rumput-rumputan meningkat ata니 

pada saat panen, dimana produksi hasil sisa pertanian 
berlimpah.

Dewasa ini dikenal dua cara pengawetan hijauan 
makanan ternak yaitu pengawetan dalam bentuk kering 
menjadi ’ ’Hay’’ dan pengawetan dalam bentuk segar 
menjadi ” Silase” .
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II. HIJAUAN MAKANAN TERNAK YANG 
DAPAT DIAWETKAN

Hijauan makanan ternak ialah bahan-bahan makan­
an hijauan dalam bent니k daun-daunan (kadang-kadang 
masih bercampur batang, ranting serta bunga dan buah) 
yang umumnya berasal dari rumput-rumputan, kacang- 
kacangan atau hasil sisa 'pertanian. Pada prinsipnya 
semua hijauan makanan ternak dapat diawetkan. Hijau­
an makanan ternak yang berasal dari rump니t-rumputdn 
dapat digolongkan kedalam dua golongan yaitu : rum­
put unggul dan r니mput lapangan. Yang termasuk rum- 
p니t  unggul adalah : rumput gajah,, rumput meksiko, 
rumput setaria, rumput bede dan lain-lain. Sedangkan 
yang termasuk rumput lapangan adalah : rumput kawat, 
rumput lamuran, rumput teki dan sebagainya.
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Euchaena mexicana. (Rum put Meksiko) : salah satu jenis rumput 

unggul yang dapat diawetkan.



P em o t o n g a n  r u m p u t  g a j a h .



Hijauan makanan tfernal? yang berasal dari kacang- 
kacangan d apa t §k a n menjadi dua golongan,
yaitu : ,
1. Kacang-kacangan v^i^^bagian besar Hasilnya digu­

nakan bagi kepentfh^ft manusia, .seperti : kacang 
panjang, kacang kacang feedelai dan banyak

5 lagi yang lainnya, f  나八八:견:성 ' > 、广
2. Kacang-kacangan y3ir)g dttanarh Semata-mata untuk

hijauan makanan tema k seperti Lamtorof turi,
siratro, desmodium dan airr-lainnya. 心、

Sedangkan hijauSn m akian tefriakf lairt yang dapat 
diav stkarl dapat berasal darf hasil sisa pertanian, seper­
ti : daun dadap, da니n ubi kayu, daun ubi jalar, jerami

Siratro a d a la h  s e j e n i s  k a c a n g  - kara ngaiv  
baik  u n t u k  d i a w e t k a n .
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Lamtoro Gung s^/ah satu jems kacang-kacangan yang dapat di- 

awetkan
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III. PENGAWETAN KERIIMG (HAY)

Pengawetan hijauan makanan ternak dengan proses 
ini dapat dilakukan dengan cara mekanis, yaitu menge­
ringkan dengan menggunakan mesin pengering atau 
secara sederhana dapat dilakukan dengan bantuan sinar 
matahari. Hijauan kering (Hay) yang baik untuk disim­
pan kadar airnya kurang lebih 1 5 — 25 persen. Apabila 
akan disimpan secara padat kadar airnya sekitar 20 
persen. Kemungkinan yang terjadi apabila Haydisimpan 
dengan kadar air yang masih tinggi adalah terbentuknya 
jamur, sehingga daya gunanya menjadi berkurang karena 
ternak tidak mau memakannya. Pengawetan hija니an 
makanan ternak dengan bantuan sinar matahari mempu­
nyai kelemahan, yaitu sangat tergantung pada keadaan 
cuaca.

Cara pengeringan dengan bantuan sinar matahari 
sebaiknya tidak dilakukan ditempat yang terbuka, ka­
rena dapat menyebabkan men니runnnya nilai gizi hijau­
an akibat panas yang langsung atau karena turunnya 
hujan. Palatabilitas ternak pemakannya sangat tergan­
tung pada jenis hijauan yang diawetkan. Apabila hijauan 
yung diawetkan berasal dari hija니an yang dis니kai ternak, 
maka Hay yang dihasilkan j니ga akan digemari ternak. 
Ternak umumnya dan ternak ruminantia kh니susnya 
lebih peka terhadap makanan yang akan dimakannya, ka­
rena mempunyai indera peraba dan indera pencium un- 
t 니k memilih makanannya. Biasanya rumput yang mem-
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punyai tekstur lembut, berbulu halus dan bau serta rasa 
yang enak akan dimakan lebih lahap.

Pengeringan hijauan makanan ternak dengan cara 
ini dapat dilakukan dengan menggunakan tiang-tiang 
tonggak yang dibuat berbentuk segitiga secara meman­
jang, kemudian hija니an makanan ternak yang sudah d ii­
kat-ikat disampirkan pada reng-reng kayu yang dipasang 
diantara kedua tiang tonggak segitiga tadi. Waktu penge­
ringan pada saat cuaca cerah relatif lebih cepat jika di­
bandingkan dengan cucaca mendung. Hasil pengawetan 
akan lebih baik apabila cuaca cerah sepanjang hari.

Tonggak segi tiga untuk pengeringan hijauan makanan ternak.
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Pengeringan hijauan yang paling baik dilakukan de­
ngan menggantungkan hijauan di atas para-para dalam 
bangunan pengawet yang diberi atap. Keuntungan yang 
diperoleh adalah hijauan cepat kering dan kualitas Hay 
baik.

Gamhar

Bangunan pengawet yang dilengkapi dengan para-para.

Setelah selesai pengeringan dapat diberikan lang­
sung pada ternak ata니 disimpan dulu beberapa hari, bu­
lan, kemudian nanti pada saat kekurangan makanan da­
pat diberikan sebagai pengganti hijauan segar. Tempat 
penyimpanan dapat dibuatkan bangunan dari bambu 
yang diberi atap alang-alang atau jerami padi. Setelah 
terbentuk Hay dapat pula di olah menjadi tepung rum­
put, pellet dan wafer.
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IV. PENGAWETAN SEGAR 《S1LASE》

Hasil pengawetan segar dari hijauan makanan ter­
nak disebut "Silase”  Beberapa kelebihan silase jika di­
bandingkan dengan Hay adalah :

a. Proses pengawetannya tidak tergantung pada kea­
daan cuaca.

b. Tempat pengawetannya dapat dibangun dengan mu­
dah dan biaya murah.

c. Silase sebagai hasil pengawetan segar, merupakan ba­
han makanan ternak yang basah, lembut, serta disu­
kai ternak dan tidak mengangg니 kelancaran sistim 
pencernaan. ，

d. Tidak mudah terbakar.
e. Kandungan vitamin A dan mineral dari Silase masih 

tinggi, sehingga tetap baik sebagai makanan ternak.

TEMPAT (ViEMBUAT SILASE

Tempat membuat silase diseb니t  ” silo". Ada bebera­
pa macam bentuk silo yaitu :

1. Bentuk menara yang menjulang tinggi diatas tanah.
2. Bentuk tumpukan hijauan makanan ternak yang di­

susun meninggi diatas permukaan tanah.
3. Bentuk lobang yang digali dalam tanah.
4. Bentuk parit dalam tanah.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan 
silo :
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Sumber : Reaves P.M. and H.O. Henderson. Dairy Cat­
tle feeding and Management 5 fh. Ed Wiley 
Eastern Private Ltd. Publishers New Derlhi 
1969.

b. Tempat silo tidak terlalu jauh dari kandang, agar pe­
ngangkutannya mudah dilakukan.

c. Bangunan silo d i니sahakan pada tempat yang agak 
tinggi untuk mencegah genangan air.—

d. Dasar silo dibuat miring k esalah satu sisi untuk mem­
peroleh drainase yang baik.

a Kapasitas silo harus disesuaikan dengan jumlah-hi- 
jauan yang akan diawetkan. Adapun ukuran dan ka­
pasitas silo yang dapat digunakan sebagai pedoman 
dalam pengawetan hijauan makanan ternak dapat 
dilihat dalam tabel d i bawa h ini:
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e. Sebagai alas didasar silo diberikan plastik atau ijuk 
untuk mencegah silase kotor tercemar tanah.

f. Diatas lobang dapat ditutup atau diberi atap.

g. 미 sekeliling silo dibuat saluran air untuk mencegah 
terjadinya genangan air.

BEBERPA HAL YANG PERLU DIPERHATIKAN UN­
TUK MEMPEROLEH SILASE YANG BAIK :

a. Hijauan yang lembut dan berbulu halus seperti u- 
mumnya tanaman kacang-kacangan sebaiknya di­
campur dengan rumput-rumputan.

b. Hijauan yang akan dijadikan bahan untuk membuat 
silase sebaiknya dipotong pada umur tidak terlalu 
tua atau tidak terlalu muda.

c. Kondisi hija니an tidak terlalu segar, tetapi juga tidak 
teriaki kering, karena kala니 terlalu segar maka pe­
nyusunannya tinggi sedangkan kala니 terlalu kering 
sulit dipadatkan waktu pengisian silo.

d. Hijauan yang terlalu segar sebaiknya dijemur lebih 
dulu sampai layu sedangkan hijauan yang terlalu ke­
ring sebaiknya dicampur dengan hija니an yang lem­
but dan segar.

e. Hijauan yang batangnya beruas-ruas dan berongga 
didalamnya, sebaiknya diremukkan terlebih dahulu 
karena dengan adanya udara dalam rongga tersebut 
akan memperlambat tercapainya suasana tanpa uda­
ra yang nantinya sangat penting artinya selama peng­
awetan.
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f. Untuk mempermudah pengisian yang padat, maka 
hijauan yang batangnya besar-besar dan panjang-pan­
jang sebaiknya d ipo tong 《dipecah) terlebih dahulu 
sepanjang kira-kira 10 — 15 cm atau dicampur de­
ngan hijauan yang batangnya kecil-kecil.

3. CARA PENGAWETAN :
Pengawetan hijauan makanan ternak dilakukan de­

ngan memasukkan, hijauan yang telah dipotong-potong 
tadi kedalam silo sepadat mungkin. Makin padat isi 
silo, maka suasana tanpa udara lebih cepat dicapai. De­
ngan demikian silase yang dihasilkan akan menjadi lebih 
baik untuk memperoleh hasil pengisian silo yang padat, 
maka tumpukan hijauan dapat diinjak-injak. Selama 
proses pengawetan akan terjadi penyusutan jumlah hi­
jauan mencapai 1/3 bagian. Oleh karena it니 dalam pe­
nyimpanan hijauan hendaknya ditumpuk tinggi, sehing­
ga nantinya kalau terjadi penyusutan maka permukaan 
silase tidak membentuk lekukan. Adanya lekukan pada 
permukaan silase akan memudahkan timbulnya genang­
an air di atasnya, sehingga dapat merusak silase.

Apabila hijauan diberi Urea (Pupuk Netrogen》 atau 
Pupuk kandang, maka sebaiknya silo tetap dibiarkan 
terbuka selama 2 hari pertama. Selama itu silo jangan di­
masuki karena dari hijauan tersebut kemungkinan ter­
bentuk N 〇 2 《Nitrogen di Oksida) yang beracun dan ber­
bahaya bagi kesehatan.
Begitu pula pada silo yang tidak selesai pengisiannya da­
lam sehari, jangan sekalj-kali dimasuki karena dari pro­
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ses pernapasan sel-sel tanaman yang masih hid니p dida- 
lam silo akan dihasilkan CO2 《gas asam arang) yang juga 
beracun dan berbahaya bagi kesehatan manusia.

Sebelum hija니an yang akan kita awetkan dimas니k- 
kan kedalam silo mula-mula kita masukkan ij니k sebagai 
alasnya untuk mencegah agar silase tidak kotor tercemar 
tanah, Diatas lapisan hijauan ini kita tab니ri dedak, lalu 
kita masukkan lagi hijauan.
Demikian cara pengisian silo ini secara berlapis-lapis 
sampai membentuk s니at니 g니nungan.
Diatas tumpukan hijauan ini ditutupi dengan pelastik 
lalu ditimbuni merata dengan tanah secara padat. Hal 
ini penting 니nt니k memperoleh kondisi tanpa 니dara yang 
setabil di dalam silo, disamping mencegah pergotoran 
oleh tanah dan perembesan air h니jan. Penutup silase ini 
peri니 diperiksa, kemudian diperbaiki kalau ada kebo­
coran.
Apabila tidak ada udara luar yang mas니k ke dalam silo, 
maka dalam waktu 4 5 hari pertama kemungkinan se-
mua 〇 2 dalam silo telah habis digunakan. Makin cepat 
stabil kondisi ini mencapai hasilnya makin baik. 
Sementara it니 jumlah c 〇 2 akan meningkat. Dalam wak- 
t 니 2 — 4 hari pertama, jumlah C〇 2 mencapai 50 — 70 % 
dari total Gas dalam silo. Suhu dibagian bawah silo akan 
mencapai 26 — 30°C, sedangkan di bagian atasnya m니ng 
kin 30°C, atau lebih, s니h니 ini terus menerus meningkat 
sampai 15 hari pertama, kemudian setelah itu secara ber­
angsur-angsur menurun.
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G A M B A R

Hijauan segar yang dimasukkan kedalam silo membawa 
sejumlah besar bakteri. Kondisi-kondisi seperti suhu, ke­
lembaban perlu diperhatikan guna memberi suasana 
yang cocok bagi pertumbuhan bakteri.
Bakteri yang terpenting dalam pembuatan silase adalah 
bakteri pembentuk asam organik. Bakteri yang pertama 
kali berkembang adalah bakteri pembentuk asam cuka 
《as, asetat). Makin lama jumlah bakteri ini semakin ba­
nyak. Sejalan dengan perkembangan ini secara berang­
sur-angsur berkembang pula bakteri pembentuk asam 
susu (asam laktat) Setelah perkembangan bakteri pem­
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bentuk asam susu sampii 含a0系tiAg&at tertentu, perkem­
bangan bakteri pembentuk asam cuka akan berhenti, 
karBrra：terd^salc oteh.perkembangan bakter卜 pem bentu k 
asam susu te i^^d  1^：；™ ^
[- 少가 § 사년』aji—名! ^ : k! a$arh 
>us니 itu berhenti pula.； Bakteri tersebut melalui
eR z irri^n^m ^^rig  dihasilkannya 
yapg、tercepat;선alam tanarhan 4tu, Tnierombak zat guja 
danJzat makanan lain yang terkandung:didalamnya men­
jad i ,or：ganik; Walaupun bakteri pembentuk asam 
s니su berkembang setelah bakteri pemheotuk asam cuka,• . - "• • .   .—    • - „ i . .
namun jumlah asam；susu lebih bariyak dari asam cuka. 
Kecuali kedua jenis asam organik in i/ juga dihasilkan a- 
sam organik lain bahkan； juga alko  ̂ tetapi dalam jum­
lah yang sangat sedikit. 며 
Setelah kira-kira 4 bulan pengawetan 28 % dari pentosan
dan 25 % dari pati yang terkandung dalam tanaman ju ­
ga berubah menjadi asam-asam organik. Dengan demiki­
an mulailah terbentuk silase.
Sebagian dari juml비 ，:，:xim-asam organik yang berberrtuk 
tetap utuh sebagai makanannya. Dalam proses ini seba­
gian lagi df gunakan oleh bakteri sebagai makanannya. 
Dalam proses ini sebagian zat putih telur； (protein) yang 
terurai jtiga ni^rtipakah makan^n bagi bakteri. 
Pembentukan asam organik tersebut menyebabkan su­
asana dalam silO irienjadi ma的 m, mungkin mencapai PH 
4,4 atau lebih . Su^s^na yang masam seperti ini mem boat 
prengaw^tanVang tab̂  Ma하含 ,: karena akari-mineegah 
peitibusiikanV p^rnbusifk seperti: bakteti
p^mbervtdk ' a ^ m - ( a ^ m  b u ti^



bat perkembangannya.
Perombakan protein juga tak berkelanjutan menjadi 
amoniak.

4. PENENTUAN KWALITAS SILASE.

Penentuan kwa litas silase didasarkan atas pai sta­
bilitas ternak pemakannya artinya silase yang baik ada­
lah yang disukai ternak dan tidak beracun. Secara kwa- 
litatif penilaian silase ditentukan oleh beberapa kreteria 
sebagai berikut :

a. Baik sekali : Berwarna hijau tua, tidak ada cenda­
wan dan lendir, bersih, berbau asam, 
PH 3,2 — 4,2 jumlah Nitrogen sebagai 
amoniak kurang dari 10 % dari total 
N, tidak ada asam mentega.

b. B a i k  : Berwarna hijau kecoklat-coklatan, ada
sedikit cendawan dan lendir, bersih, 
berbau asam, terasa asam, PH 4,2 — 
4,5 jumlah N, sebagai amoniak 10 一 
15 % dari total N, sedikit asam mente­
ga.

c. Sedang : Berwarna hijau kecoklat-coklatan, cen
dawan dan lendir lebih banyak, bersih, 
berbau kurang asam, terasa kurang 
asam PH 4,5 一 4,8 jumlah N sebagai 
amoniak lebih dari 20% asam mente­
ga banyak.
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d， B u r u k : Tidak ada warna hijau, cendawan dan 
lendir banyak, kotor, bau bus니k, PH 
lebih dari 4,8 jumlah N, sebagai amo­
niak lebih 20% asam mentega banyak.
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V. PEMBERIAN SILASE KEPADA TERNAK

1. Pembongkaran silo
Pembongkaran silo dapat dilakukan setiap saat setelah 
silase terbentuk banyaknya silase yang diambil 
hendaknya disesuaikan dengan jumlah yang dibutuh­
kan sehari saja.

Silo yang sedang dibongkar sebaiknya tidak dibiar­
kan terbuka.

2. Cara pemberian silase kepada ternak.
— Silase diberikan terutama kepada sapi dara, sapi 

kering atau pejantan.
— Apabila silase diberikan kepada sapi perah yang 

sedang laktasi, maka pemberiannya dilakukan 
setelah sapi diperah karena ba니 silase dapat men­
cemari air susu.

一  Pemberian silase dilakukan dil니ar kandang.
一  Jatah pemberian silase kepada ternak-

Sapi dan kerbau laktasi : 15—20 kg/ekor/hari 
sapi dan kerbau dara : 25—30 kg/ekor/hari. 
K u d a  : 10—15 kg/ekor/hari.
kambing dan domba : 1一  2 kg/ekor/hari.

— Sapi yang terbiasa memakan hijauan biasanya 
akan menolak silase yang diberikan. Oleh kare­
na itu pemberian silase sebaiknya dicampur de­
ngan hijauan segar atau makanan penguat,. Cara 
lain untuk membiasakan pemberian silase ini 
dengan membiarkan .ternak lapar tanpa ada pi­
lihan lain kec니ali silase sebagai makanannya.
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